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SUMMARY 

 

THE ISOLATION OF PHENOLIC COMPOUND FROM STEFANOT 

UNGU (Mansoa alliacea) STEM AND ANTIDIABETIC ASSAY USING α-

GLUCOSIDASE ENZYME  

Irene Octavia: Supervised by Dr. Ferlinahayati, M.Si 

Department of Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Science, Sriwijaya 

University 

x + 56 pages, 5 tables, 21 pictures, 8 attachments 

 Stefanot Ungu (Mansoa alliacea) is belonging of Mansoa genus and including 

in Bignoniaceae family. This plant had been reported such as 

antihypercholestrolemia, antifungal, and antioxidant from its extract and fraction. 

The antidiabetic assay using α-glucosidase enzyme have never been reported. 

Therefore, the research conducted to isolate the secondary metabolite and 

antidiabetic assay using α-glucosidase enzyme from methanol extract, n-hexane, 

dan ethyl acetate fraction.  

 Extraction process was conducted using maceration method with methanol as 

solvent and continuing liquid-liquid fractionation using n-hexane and ethyl acetate. 

Separation and purification was performed using vacuum liquid chromatography, 

flash column chromatography, and column sephadex. The isolated compound was 

orange coloured solid as much as 2,4 mg. The structure analysis of the isolated 

compound using UV, IR, and 1H-NMR spectroscopy show that the isolated 

compound is a phenolic compound. The UV spectrum showed that there are no 

hydroxy group while there are hydroxy group on IR spectra so there is possibility 

that the hydroxy is attached on aliphatic. The isolated compound contained 1,2,3-

trisubstitutedphenyl, 1,2,3,4-tetrasubstitutedphenyl, two conjugated carbonyl, and 

two methoxy unit. 

 The antidiabetic assay on inhibiting α-glucosidase enzyme from methanol 

extract, n-hexane, and ethyl acetate fractions showed the IC50 value respectively 

15,53; 13,16; 24,58 ppm and compared with positive control acarbose with IC50 

value 31,19 ppm. The IC50 value showed that methanol extract, n-hexane fraction, 

and ethyl acetate fraction have a strong inhibitor activity on inhibiting α-

glucosidase enzyme compared to positive control acarbose. Based on the data, M. 

alliacea stem has potential as an antidiabetic medicine. 

 

Keyword: Mansoa alliacea, phenolic, α-glucosidase enzyme 

Citation: 38 (1988-2021) 
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RINGKASAN 

 

ISOLASI SENYAWA FENOLIK DARI BATANG STEFANOT UNGU 

(Mansoa alliacea) DAN UJI PENGHAMBATAN ENZIM α-GLUKOSIDASE 

Irene Octavia: dibimbing oleh Dr. Ferlinahayati, M.Si 

Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya 

x + 56 halaman, 5 tabel, 21 gambar, 8 lampiran 

 Stefanot Ungu (Mansoa alliacea) termasuk salah satu tumbuhan yang berasal 

dari genus Mansoa famili Bignoniaceae. Tumbuhan ini telah dilaporkan memiliki 

bioaktivitas sebagai antihiperkolestromia, antifungi, dan antioksidan dari ekstrak 

dan fraksi. Pengujian penghambatan enzim α-glukosidase belum pernah 

dilaporkan. Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan penelitian isolasi metabolit 

sekunder dari batang Mansoa alliacea dan pengujian aktivitas antidiabetes dari 

ekstrak metanol, fraksi n-heksana, dan fraksi etil asetat.  

 Proses ekstraksi dilakukan menggunakan metode maserasi menggunakan 

pelarut metanol dan dilanjutkan proses fraksinasi cair-cair menggunakan pelarut n-

heksana dan etil asetat. Proses pemisahan dan pemurnian dilakukan menggunakan 

kromatografi cair-vakum (KCV), kromatografi kolom flash, dan kromatografi 

kolom sephadex. Senyawa hasil isolasi didapatkan berupa padatan orange sebanyak 

2,4 mg. Analisis kerangka struktur senyawa hasil isolasi menggunakan 

spektroskopi UV, 1H-NMR, dan IR menunjukkan bahwa senyawa hasil isolasi 

termasuk ke dalam kelompok fenolik. Spektrum UV menunjukkan bahwa tidak 

terdapat gugus hidroksil bebas sedangkan pada spektrum IR terdapat gugus 

hidroksil, sehingga kemungkinan gugus hidroksil tersebut terikat pada bagian 

alifatik. Senyawa hasil isolasi mengandung unit 1,2,3-trisubstitusifenil, 1,2,3,4-

tetrasubstitusifenil, dua buah karbonil terkonjugasi, dan dua buah metoksi. 

 Hasil uji antidiabetes dalam menghambat kerja enzim α-glukosidase dari 

ekstrak metanol, fraksi etil asetat, dan fraksi n-heksana memberikan nilai IC50 

berurutan sebesar 15,53; 13,16; 24,58 ppm dan dibandingkan dengan kontrol positif 

akarbosa sebesar 31,19 ppm. Hasil data nilai IC50 menunjukkan bahwa ekstrak 

metanol, fraksi etil asetat, dan fraksi n-heksana memiliki aktivitas yang kuat dalam 

menghambat enzim α-glukosidase dibandingkan dengan kontrol positif akarbosa. 

Berdasarkan data di atas, batang M. alliacea memiliki potensi sebagai obat 

antidiabetes. 

 

Kata kunci: Mansoa alliacea, fenolik, naftakuinon, enzim α-glukosidase 

Sitasi: 38 (1988-2021) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Keanekaragaman hayati pada negara ini memiliki potensi yang berlimpah 

salah satunya adalah potensi sebagai obat-obatan (Rungsung et al., 2015). Bahan 

dasar obat-obatan tersebut berupa metabolit sekunder baik yang disintesis maupun 

diisolasi (Baud dkk, 2014). Suatu tumbuhan yang berpotensi menjadi sumber 

tumbuhan obat-obatan ialah stefanot ungu (M. alliacea). Tumbuhan stefanot ungu 

tumbuh dan tersebar di Amerika Selatan seperti Brazil, Costa Rica, Ekuator, dan 

Peru (Taylor, 2006 dalam Towne et al., 2015). Di Indonesia, tumbuhan M. alliacea 

hanya digunakan sebagai tumbuhan hias. Namun, di Amerika Selatan, masyarakat 

mempergunakan tumbuhan M. alliacea sebagai obat untuk menangani flu, demam, 

batuk (Taylor, 2006 dalam Towne et al., 2015). Selain itu, menurut Walag et. al 

(2017) menyatakan bahwasanya daun, kulit batang, dan akar digunakan secara oral 

di dalam obat tradisional sebagai analgesik, antipiretik, anti rematik (Walag et al., 

2017).  Tumbuhan yang mempunyai genus serupa ialah M. hirsuta secara 

tradisional banyak digunakan sebagai antidiabetes (Pereira et al., 2017). 

Hasil uji fitokimia tumbuhan M. alliacea memperlihatkan bahwasanya 

kandungan poliketida, flavonoid, triterpenoid, fenil propanoid, steroid, dan asam 

galat terkandung pada bagian daun, batang, dan bunga (Pires et al., 2013). Namun, 

senyawa yang telah sukses dalam proses pengisolasian dari tumbuhan M. alliacea 

berasal dari kelompok senyawa poliketida, flavonoid, triterpenoid, dan steroid. 

Zogbhi et. al. (2008) menyatakan bahwasanya tumbuhan stefanot ungu (M. 

alliacea) mengandung banyak senyawa sulfur seperti alil sulfida, alil disulfida dan 

alil trisulfida (Zoghbi et al., 2008). 

Daun stefanot ungu (M. alliacea) dilaporkan mengandung senyawa asam 

kafeat, asam galat (Pires et al., 2017), serta senyawa 9-metoksi-α-lapachona dan 4-

hidroksi-9-metoksi-α-lapachona yang memiliki aktivitas sitotoksik (Itokawa et al., 

1992). Tumbuhan M. alliacea juga mengandung senyawa mansoin A, mansoin B, 

mansoin C, mansoin D, dan mansoin E yang memiliki aktivitas sebagai inhibitor 

TNF (Tumor Necrosis Factor) (Campana et al., 2016). Tumbuhan stefanot ungu



  2 

  Universitas Sriwijaya 

(M. alliacea) juga memiliki aktivitas antibakteri dan antiinflamasi (Pires et al., 

2016). Campuran asam ursolat dan asam oleanolat dari tumbuhan M. hirsuta 

memiliki kemampuan dalam menginhibisi enzim α-amilase dengan nilai IC50 

sebesar 29,6 yang bernilai lebih rendah dibandingkan dengan akarbosa (IC50 

sebesar 37,2) (Pereira et al., 2017).  

Setelah dilaksanakan studi literatur mengenai batang stefanot ungu (M. 

alliacea), diketahui bahwasanya belum ada laporan penelitian mengenai kegiatan 

perhambatan enzim α-glukosidase yang dilaksanakan terhadap ekstraksi maupun 

senyawa hasil isolasi dari tumbuhan M. alliacea. Sehingga, dilaksanakan pengujian 

terlebih dahulu dengan dilangsungkan pengujian kromatografi lapis tipis (KLT) 

terhadap bagian batang, daun, dan kulit batang yang memperlihatkan bahwasanya 

bagian batangnya mengandung senyawa kimia yang cenderung lebih banyak jika 

dilaksanakan perbandigan dengan bagian kulit batangnya serta bagian daunnya. 

Didasarkan pada hal inilah, maka dilangsungkan kajian guna mengisolasikan 

senyawa metabolit sekunder yang berasalkan dari batang stefanot ungu (M. 

alliacea) serta dilangsungkan pengujian penghambatan terhadap ekstrak 

metanolnya, fraksi etil asetatnya serta fraksi n-heksananya terhadap enzim α-

glukosidase. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah ekstrak metanol, fraksi etil asetat, dan fraksi n-heksana memiliki 

kemampuan dalam memperhambat enzim α-glukosidase? 

2 Kelompok senyawa apakah yang berhasil diisolasi dari batang tumbuhan 

M. alliacea? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengisolasi senyawa fenolik dan dari batang tumbuhan M. alliacea serta 

menentukan kerangka struktur senyawa hasil isolasi dengan 

mempergunakan spektroskopi IR, UV, dan 1H-NMR. 

2. Menentukan daya hambat fraksi etil asetat, ekstrak metanol, serta fraksi 

n-heksana terhadap enzim α-glukosidase. 

1.4 Manfaat Penelitian
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Hasil kajian ini harapannya bisa melengkapi bahan literasi tentang 

bioaktivitas dari batang tumbuhan M. alliacea serta dikembangkan menjadi bakal 

obat bagi penderita diabetes.
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